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Abstrak 
 
Perguruan ilmu sejati berazaskan kesucian yang dihimpun dari agama-agama Islam, Kristen dan 
Budha, Adapun tujuan ajarannya adalah untuk mencapai kebaikan budi, tuntunan kebatinan, yaitu 
berbuat baik kepada semua makhluk dan mencegah dari perbuatan yang tidak baik dari 
pancaindera, menyelami keadaan ruh dengan mengadakan tafsira-tafsiran tentang ruh. Rumusan 
masalah penelitian ini adalah; 1. Bagaimana pokok-pokok ajaran Ilmu Sejati tentang etika/ tingkah 
laku. 2. Apakah ada pengaruh pemahamn ilmu sejati terhadap tingkah laku penghayatnya dalam 
kehidupan sehari-hari di desa Yosomulyo kecamatan Gambiran kabupaten Banyuwangi. 3. Kalau 
ada, apa saja bentuk-bentuk pengaruh pemahaman ajaran Ilmu SEjati terhadap tingkah laku 
penghayatnya dalam kehidupan keseharian. Metode pembahasan penelitian ini menggunakan 
metode induksi, metode deduksi dan metode komparasi. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah; 
1. Faktor yang melatar belakangi masyarakat untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran Ilmu Sejati 
yang ada di desa Yosomulyo adalah karena tingkat pendidikannya masih rendah serta kurangnya 
pengetahuan tentang agama dan mereka beranggapan bahwa Ilmu Sejati lebih mudah difahami 
jika dibandingkan dengan ajaran agama. 2. Murid dari perguruan Ilmu Sejati dalam kehidupan 
sehari-hari mempunyai tingkah laku yang baik, karena Perguruan Ilmu Sejatilebih mengutamakan 
budi luhur. Sehingga untuk mencapai kesempurnaan hidup aliran ini mengharuskan penghayatnya 
melaksanakan ajaran moral dalam kehidupan sehari-hari. 3. Dalam hal tingkah laku mereka lebih 
berhati-hati dalam melaksanakannya, namun dalam hal ini ada tingkat pemahaman yang berbeda. 
4. Ada pengaruh pemahaman ajaran Ilmu Sejati terhadap tingkah laku penghayatnya dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan tingkat pemahaman yang mereka miliki. 5. Ajaran yang ada 
dalam ilmu sejati jauh berbeda dengan Islam walaupun istilah yang digunakan sama. 
Kata Kunci : ilmu sejati, tingkah laku pengahayatan 
